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BAB 35
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan berdasarkan rencana kerja (job plan)

value engineering, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Terdapat 3 alternatif desain untuk item pekerjaan pelat lantai yang
dimunculkan untuk mengganti desain awalnya yaitu dengan mengganti
material bondex dengan material multiplek sebagai bekisting, mengganti
pelat secara keseluruhan dengan menggunakan beton berongga hollow core-
slab (HCS), dan mengganti material bondex sebagai fungsi bekisting
menjadi beton pra-cetak half-slab.

Terdapat 4 alternatif desain untuk item pekerjaan insulasi atap yang
dimunculkan untuk mengganti desain awalnya yaitu dengan menambahkan
insulasi atap berupa glasswol, menambahkan insulasi atap dengan material
foil laminated alumunium bubble (FLAB), menambahkan insulasi atap
dengan material polyster fiber, dan mengganti material penutup atap dari
zincalume menjadi unplasticized poly vinyl chloride (UPVC)

Alternatif terpilih untuk item pekerjaan pelat lantai adalah alternatif dengan
mengganti pelat secara keseluruhan dengan menggunakan beton berongga
hollow core-slab (HCS), dimana terjadi penghematan biaya sebesar 9,76%
dari rencana anggaran biaya desain awal sebesar Rp. 11,311,936,000,-
menjadi Rp. 10,212,853,643,- atau sebesar Rp. 1.099.112.357 -

Alternatif terpilih untuk item pekerjaan insulasi atap adalah alternatif
dengan menggunakan penutup atap zincalume dan insulasi atap foil
laminated alumunium bubble (FLAB). Pada alternatif ini tidak terjadi
penghematan biaya namun menambah fungsi dari bangunan. Alternatif ini
memiliki peningkatan biaya yang paling kecil yaitu sebesar 3,49% dari
rencana anggaran biaya desain awal sebesar Rp. 3,794,209,600,- mengalami

peningkatan menjadi Rp. 3,926,476,267,- atau sebesar Rp. 132,266,667,-.
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5.2 Saran

Berdasarkan analisis value engineering yang telah dilakukan, terdapat beberapa
keterbatasan yang ditemukan saat melakukan penelitian, maka saran bagi para
peneliti selanjutnya dalam penerapan value engineering antara lain:

1. Menambahkan kriteria evaluasi yang dihasilkan bersama dengan owner
agar hasil decision matrix yang didapatkan semakin valid. Hal ini berkaitan
dengan semakin banyaknya faktor — faktor yang dipertimbagnkan dalam
perencanaan desain baru.

2. Dalam hal perencaaan desain baru, sebaiknya hasil perencanaan desain
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan pihak konsultan untuk memastikan
tidak ada keterbatasan desain dan keselahan dalam desain.

3. Semakin banyak alternatif — alternatif yang dihasilkan, maka akan semakin

besar pula potensi terjadinya penghematan biaya.
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